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Informasi yang akan disajikan dalam publikasi ini adalah persepsi
konsumen terhadap situasi perekonomian. Informasi ini merupakan salah
satu bentuk informasi dini yang mungkin diperlukan oleh pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat karena bisa memberikan sinyal awal mengenai
perkiraan kondisi perekonomian beberapa waktu mendatang. Informasi ini
diperoleh melalui Survei Tendensi Konsumen (STK), yang kemudian disusun
menjadi Indeks Tendensi Konsumen (ITK). Survei ini telah dikembangkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sejak Tahun 1995, berupa Sistem
Pemantauan Indikator Dini, yang mencakup penghitungan ITK.

Sampai dengan Tahun 2010, penghitungan ITK hanya mencakup
wilayah Jabodetabek. Sejak Triwulan I-2011 penghitungan ITK dilakukan di
seluruh wilayah Indonesia sampai tingkat provinsi. Dalam publikasi ini
menjelaskan metode dan hasil penghitungan ITK Triwulan 1-2016 sampai
dengan Triwulan II-2016 serta Perkiraan ITK Triwulan IV-2016 Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penyusunan publikasi ini disampaikan penghargaan dan terima kasih. Kritik
dan saran untuk penyempurnaan publikasi ini di masa mendatang sangat
dihargai dan semoga publikasi ini bermanfaat.

Kendari, November 2016

Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Sulawesi Tenggara

——
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Ir. Atgo Mardiyanto, M.Si.







Kata Pengantar...............ececnecieciecieciseiseisse et sesesssssssesssesens
DATEAY ISH ... ee s e sass e s ease s saes e ssssenas
Daftar Tabel dan Gambar ...t seese e eesesessesenne

I. Pendahuluan
1.1, Latar BelaKang. ... eeeeeeeesseeisssesssssssssssssssssssssessssssssssessssssees
120 TUJUBN ettt st sssssesess st st ssssssssss s ssaesssssssssssnsssanes
1.3, Cakupan Penelitian ......orinmreeneriessssssesssssesssssssssessssssssessssnns
14, Sistematika PENUIISAN ..ot seseneees

IL. Kajian Literatur

2.1.  Consumer Sentiment Index (Michigan University) .........c.......
2.2.  Consumer CONfidence INAEX .......eereiseeoseseeeseessessessensenn
2.3.  Survei Konsumen (Bank INndonesia)........cccvveeeeveneeseneecenenn.

III. Metodologi Penghitungan

3.1, Variabel PEMBENtUK......cooccccveiiceviineceiieceeeineceeiineeeesissesssiinsesens
3.2.  Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen................
3.3. Interpretasi Hasil Indeks Tendensi Konsumen ........ccccoovvecrmeeeene.

IV. Hasil Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2016

4.1.  Profil Rumah Tangga 2016......ccccccommrmeeeeemeeresmneeesessesessessseesens
4.2. Perkembangan Nilai Indeks Tendensi Konsumen...........cccc.....
4.3. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan I-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan II-2016 .......cccoovcenmrreeerrnereerneeeeennnne
44. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan II-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan II-2016........coo.comrvemmrreermnrrernnrernnnns
4.5. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan III-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan IV-2016........co..ccomrommrrecrmrresnnrerennnes
4.6. Perbandingan ReQioNal ........renmreeenneeeeiissseessssseessssssesssnns
V. Kesimpulan
5.1. Perekonomian dari Sisi Rumah Tangga Tahun 2016.................
Daftar PUstaka..............ccoooorece e sssss s ssssssssssssens
Lampiran
Lampiran 1. Trend Nilai Indeks Tendensi Konsumen Kini dan Indeks
Tendensi Konsumen Mendatang, 2011 - 2016.....................
Lampiran 2. Kuesioner Survei Tendensi KONSUMEN.........coovvermrrvrmrrrerereennn.

u b b w

10
11

15
16
21

27
29

31

33

36
39

43

45

49
50



Daftar Tabel

Tabel 4.1. Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK

Menurut Tingkat Pendidikan, 2016.........c..ccouvcnmmreermrrernereesseneenne. 27
Tabel 4.2. Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK

Menurut Lapangan Pekerjaan, 2016.........ccoocomrrecrmrrernrreeneneeonn. 28
Tabel 4.3. Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK

Menurut Status Pekerjaan, 2016 .......coccomreeenmereennnreeeenseeenens 29
Tabel 44. Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan [-2016.......c.cocconreonmreenrereerereereeeeeseseeonne 32
Tabel 4.5. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan II-2016 ..........coomrormrrernmreernreernereeseneennne 33
Tabel 4.6. Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan II-2016 .......ccccccomrmmrernnneceeeseeeeenennne 34
Tabel 4.7. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan HI-2016 ........cc.comrermmmrreeermnreeereneeeeenns 35
Tabel 4.8. Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan II-2016 ..........cooormrermereereeeeerreeeeseeeennne 36
Tabel 4.9. Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta Variabel

Pembentuknya, Triwulan IV-2016.........ccoccrmrecrmmrreermrrernreresnreeenne 38
Tabel 4.10. Perkembangan ITK Provinsi di Sulawesi dan Indonesia,

Triwulan I s.d. Triwulan IV Tahun 2016..........reerreereeennnee. 39
Daftar Gambar
Gambar 1. Alur Penyusunan Indeks Tendensi Konsumen, 2016.............. 23

Gambar 2. Trend Nilai Indeks Tendensi Konsumen Kini dan
Indeks Tendensi Konsumen Mendatang, 2011 - 2016.......... 30



BAB 1
PENDAHULUAN







1.1. Latar Belakang

Dalam perekonomian, rumah tangga memiliki peranan yang penting,
kegiatan ekonomi, yaitu produksi, distribusi, serta konsumsi berawal dari
rumah tangga, dengan melibatkan satu atau beberapa anggota rumah
tangga. Peran rumah tangga yaitu sebagai konsumen, pemasok atau pemilik
faktor produksi, serta ikut mempengaruhi apa yang akan diproduksi oleh
perusahaan. Dalam perekonomian Sulawesi Tenggara, besarnya peran rumah
tangga dapat dilihat dari kontribusi pengeluaran konsumsi rumah tangga
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang berada di kisaran 50
persen. Karena perannya yang penting dalam perekonomian, berbagai
informasi dapat diperoleh dari rumah tangga atau sekumpulan rumah
tangga (masyarakat) mengenai kondisi perekonomian, baik persepsinya
terhadap kondisi sekarang (saat ini) maupun kondisi mendatang.

Informasi perekonomian saat ini maupun saat mendatang yang
diperoleh dari konsumen (rumah tangga) dapat menjadi informasi dini bagi
pemerintah maupun dunia usaha. Harapannya, pemerintah maupun dunia
usaha bisa menggunakan informasi tersebut sebagai bahan perencanaan
maupun untuk keperluan investasi atau ekspansi pasar. Dengan adanya
informasi dini, berbagai pihak juga diharapkan dapat mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk mengatasi ancaman krisis yang mungkin saja
terjadi.

Sejak tahun 1980, BPS telah mengembangkan berbagai macam
indikator yang berkaitan dengan sistem peringatan dini, salah satu di
antaranya adalah Indeks Indikator Pendahulu (Index of Leading Indicator).
Sejak tahun 1995, di samping Indeks Indikator Pendahulu, BPS juga telah
mengembangkan dua macam indikator dini (prompt indicator) lainnya yang
saling melengkapi, yaitu indikator yang berkaitan dengan perkembangan
kegiatan bisnis yang disebut Indeks Tendensi Bisnis (ITB) dan indikator yang
berkaitan dengan kondisi konsumen yang disebut Indeks Tendensi
Konsumen (ITK). ITB dan ITK dapat menggambarkan kondisi bisnis dan
perekonomian di Indonesia dalam jangka pendek (triwulanan). ITB dihitung
berdasarkan hasil Survei Tendensi Bisnis, sedangkan ITK dihitung

berdasarkan hasil Survei Tendensi Konsumen (STK).



Sejak Triwulan II-2001 hasil penghitungan ITB dan ITK telah
dipublikasikan melalui berbagai media massa bersamaan dengan press
release Produk Domestik Bruto setiap triwulan. Sedangkan untuk level
Provinsi, ITK mulai dipublikasikan bersamaan dengan press release Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) triwulanan sejak Triwulan I-2011 sampai
saat ini.

1.2. Tujuan

Tujuan penyusunan ITK adalah:

1. Memberikan informasi dini tentang perkembangan perekonomian dari
sisi konsumen.
2. Memberikan perkiraan kondisi konsumen tiga bulan mendatang.

1.3. Cakupan Penelitian

Cakupan STK adalah di beberapa Kabupaten/Kota terpilih yang
sudah diidentifikasi sebagai wilayah perkotaan. Jumlah sampel blok sensus
adalah 1.460 dengan sampel rumah tangga per blok sensus adalah 10 rumah
tangga. Dengan demikian target sampel STK per triwulan adalah 14.600
rumah tangga di seluruh Indonesia (33 provinsi). Di Sulawesi Tenggara
sendiri sampel STK berjumlah 180 rumah tangga. Responden STK mulai
Triwulan 1-2015 dipilih pada strata blok sensus kategori sedang dan tinggi
berdasarkan "wealth index" dan merupakan subsampel dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) khusus di daerah perkotaan. Pemilihan sampel
dilakukan secara panel antar-triwulan untuk memperoleh gambaran yang
lebih akurat mengenai perubahan persepsi konsumen antar-waktu. Pada saat
yang sama juga dilakukan penyempurnaan kuesioner dan cara penghitungan
indeksnya.

Sejak tahun 2015, pelaksanaan STK dilakukan setiap triwulanan dan
independen dari survei-survei lainnya (berbeda dengan sebelumnya yang
terintegrasi dengan Sakernas). Pengumpulan data STK sampai dengan
penghitungan nilai ITK secara nasional memerlukan waktu sekitar 3 bulan.
Pengumpulan datanya dilaksanakan pada bulan Maret, Juni, September, dan



bulan Desember. Release angka ITK dilakukan pada setiap awal bulan Mei,
Agustus, dan bulan November, masing-masing untuk Triwulan I, II, dan
Triwulan III, serta release angka ITK Triwulan IV dilakukan pada awal bulan
Februari tahun berikutnya. Mengingat pengumpulan data STK Triwulan IV-
2016 yang belum dilakukan, publikasi ini hanya menyajikan hasil
penghitungan ITK Triwulan I-2016 sampai dengan Triwulan III-2016 serta
Perkiraan ITK Triwulan IV-2016.

1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan buku ini dibagi ke dalam 5 (lima) bab, yaitu:

1. Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang, Tujuan, Cakupan
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

2. Bab II Kajian Literatur, menyajikan hasil berbagai penelitian yang pernah
dilakukan terkait ITK.

3. Bab III Metodologi Penghitungan, menyajikan prosedur penghitungan
ITK, dan interpretasi hasil ITK.

4. Bab IV Hasil ITK, menyajikan hasil penghitungan ITK selama tahun 2016.

5. Bab V. Kesimpulan, menyajikan ringkasan indikator dini perekonomian
secara umum dilihat dari perkembangan kondisi ekonomi rumah tangga
(sisi konsumen) selama tahun 2016.
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BAB 2
KAJIAN_LITERATUR







2.1. Consumer Sentiment Index (Michigan University)

Michigan University di Amerika Serikat menyajikan Indeks Sentimen
Konsumen (Consumer Sentiment Index=CSl). Indeks Sentimen Konsumen
diperoleh melalui Survei Sentimen Konsumen yang dilakukan oleh Lembaga
Penelitian di Michigan University, Amerika Serikat. Survei ini dilakukan setiap
bulan, dan tujuan utama dari penyusunan indeks ini adalah untuk
kepentingan investasi.

Indeks Sentimen Konsumen disusun sebagai pembanding dari
Purchasing Managers Index (PMI) atau Indeks Pembelanjaan Perusahaan yang
memantau kondisi bisnis khususnya dari sisi pasar bursa. Nilai indeks PMI
diinterpretasikan sebagai berikut: nilai indeks di bawah 50 mengindikasikan
kondisi perekonomian mengalami kontraksi, sedangkan di atas 50
menandakan kondisi perekonomian mengalami ekspansi.

Variabel-variabel yang digunakan untuk menyusun PMI antara lain:
belanja perusahaan terhadap saham, pembelian barang tahan lama dan total
penjualan kendaraan mobil. Dua variabel terakhir menunjukkan bahwa
semakin tinggi volumenya, semakin tinggi pula permintaan akan barang
tahan lama dan mobil. Akibatnya, suplai barang dari produsen juga
meningkat yang tentunya akan memberikan dampak pada peningkatan
kesempatan kerja. Di lain pihak, permintaan akan barang tahan lama dan
kendaraan juga merupakan gambaran dari konsumsi rumah tangga.

PMI merupakan ukuran kuantitatif sedangkan CSI merupakan ukuran
kualitatif. Secara kualitatif, informasi dari pengusaha mengenai belanja barang
dan jasa perusahaan seperti iklan dan jasa konsultan dapat memberikan
gambaran mengenai tingkat sentimen perusahaan terhadap bisnisnya. Hal ini
sejalan dengan sikap konsumen terhadap konsumsi rumah tangga.
Peningkatan konsumsi rumah tangga akan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sebagaimana diketahui bahwa konsumsi rumah tangga domestik
adalah salah satu faktor pendorong dalam memperkuat fundamental
ekonomi. Meski demikian, dalam perekonomian yang lebih luas dan terbuka,
konsumsi domestik bukan satu-satunya faktor pendorong karena adanya

kegiatan ekspor dan impor.



2.2. Consumer Confidence Index

Consumer Confidence Index (CCl) atau Indeks Kepercayaan Konsumen
(IKK) diperkenalkan oleh The Conference Board sejak tahun 1985 melalui
Survei Kepercayaan Konsumen. IKK ditentukan berdasarkan tingkat optimisme
konsumen terhadap kondisi perekonomian, yang disajikan dalam bentuk
indeks yang secara normatif ditentukan dalam nilai 100. Nilai indeks ini
merupakan proporsi dari pendapat konsumen mengenai kondisi saat ini
dengan bobot sebesar 40 persen dan kondisi mendatang dengan bobot
sebesar 60 persen.

Interpretasi dari indeks ini adalah apabila IKK meningkat
mengindikasikan konsumsi/belanja konsumen juga meningkat. Akibatnya,
dari sisi penawaran, perusahaan akan meningkatkan produksinya yang
disebabkan oleh meningkatnya permintaan. Dampak lain adalah
meningkatnya konsumsi rumah tangga sehingga tingkat permintaan kredit ke
Bank meningkat. Dengan demikian, pemerintah dapat mengantisipasi akan
adanya kenaikan pajak pendapatan yang diperoleh dari naiknya konsumsi
rumah tangga. Sebaliknya, bila IKK menurun, maka konsumsi rumah tangga
juga menurun yang berarti permintaan akan produk juga menurun. Hal ini
akan mengakibatkan turunnya suplai dari perusahaan, baik dari sektor industri
manufaktur, konstruksi, dan lain-lain. Kondisi ini akan mengakibatkan kondisi
perekonomian mengalami kontraksi.

Survei Kepercayaan Konsumen dilakukan setiap bulan dengan jumlah
responden sekitar 5000 rumah tangga. Variabel yang dicakup pada kuesioner
survei ini antara lain:

1. Kondisi bisnis saat ini.

2. Kondisi bisnis 6 bulan mendatang.

3. Kondisi lapangan pekerjaan saat ini.

4. Kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan mendatang.

5. Jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan mendatang.

Pertanyaan tentang setiap variabel di atas dapat mempunyai jawaban
positif (meningkat) dan negatif (menurun). Jawaban meningkat diberi skor 1
dan menurun diberi skor 0. Untuk penghitungan nilai indeks masing-masing



variabel digunakan rumus Diffussion Index. Besarnya indeks menunjukkan
tingkat kepercayaan konsumen terhadap kondisi perekonomian pada periode
tertentu terhadap periode pembandingnya. Apabila pertumbuhan indeks
kurang dari 5 persen, maka kepercayaan konsumen cenderung tetap atau
stagnant, tetapi bila pertumbuhan lebih dari 5 persen maka kepercayaan
konsumen meningkat dibanding periode pembandingnya.

Indeks Kepercayaan Konsumen yang disusun oleh The Conference
Board dibagi menjadi 2 macam indeks, yaitu Indeks Kepercayaan Konsumen
Kini (Current Consumer Confidence Index) dan Indeks Kepercayaan Konsumen
Mendatang (Future Consumer Confidence Index). Indeks Kepercayaan
Konsumen Kini merupakan komposit dari 2 variabel, yaitu kondisi bisnis saat
ini dan kondisi lapangan pekerjaan saat ini. Sedangkan Indeks Kepercayaan
Konsumen mendatang merupakan komposit dari 3 variabel: kondisi bisnis 6
bulan mendatang, kondisi lapangan pekerjaan 6 bulan mendatang, dan
jumlah pendapatan seluruh anggota keluarga selama 6 bulan mendatang.

2.3. Survei Konsumen (Bank Indonesia)

Bank Indonesia melakukan survei sejenis dengan Survei Tendensi
Konsumen (STK), yaitu Survei Konsumen, yang dilakukan setiap bulan
terhadap 4.365 rumah tangga. Survei ini dilakukan sejak tahun 1993 dan
menghasilkan suatu ukuran yaitu Indeks Keyakinan Konsumen (IKK).

Indeks Keyakinan Konsumen dihitung dengan menggunakan metode
Balance Score (SB-net balance + 100), yaitu dengan menjumlahkan hasil dari
Metode SB-net balance ditambah 100. Interpretasi dari IKK, adalah jika indeks
di atas 100 berarti optimis dan sebaliknya, jika indeks di bawah 100 berarti
pesimis.



Kajian Literatur
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BAB 3

METODOLOGI
PENGHITUNGAN







3.1. Variabel Pembentuk

Informasi dini mengenai keadaan dan perkembangan perekonomian
dapat diketahui melalui STK. Survei ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai situasi bisnis dan perekonomian secara umum yang
dapat digambarkan dari kondisi ekonomi para konsumen sebagai pelaku
konsumsi terhadap produk-produk barang dan jasa dihasilkan dalam
perekonomian. Konsumsi konsumen sendiri dipengaruhi antara lain oleh
pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, tingkat harga
barang atau jasa, serta situasi musiman yang terjadi.

Informasi yang dikumpulkan meliputi pendapatan rumah tangga,
pengaruh inflasi, dan konsumsi komoditi-komoditi yang terkategori “normal
goods” seperti ikan, daging, telur, susu, buah-buahan, dan lain-lain untuk
konsumsi makanan, dan komoditi pakaian, biaya perumahan, biaya
pendidikan, transportasi, biaya kesehatan, rekreasi, pesta atau hajatan, dan
lain-lain, untuk komoditi bukan makanan. Disamping itu dikumpulkan pula
informasi “luxury goods" seperti rumah/tanah, mobil, TV, komputer.

ITK terdiri dari dua jenis indeks yaitu Indeks Indikator Kini (Current
Indicator Index) dan Indeks Indikator Mendatang (Future Indicator Index).
Indeks Indikator Kini merupakan indeks komposit dari beberapa variabel
yang dapat mengidentifikasi kondisi ekonomi rumah tangga (konsumen)
pada saat triwulan berjalan (saat survei) dibandingkan periode triwulan
sebelumnya. Sedangkan Indeks Indikator Mendatang merupakan indeks
komposit dari beberapa variabel yang dapat mengidentifikasi kondisi
ekonomi rumahtangga (konsumen) dan rencana untuk membeli barang-
barang tahan lama pada periode tiga bulan mendatang.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penghitungan ITK, sebagai
berikut:

i.  Variabel ITK Kini

a. Pendapatan seluruh anggota rumah tangga pada periode 3 (tiga)
bulan terakhir.
b. Pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi.



c. Volume konsumsi beberapa komoditi makanan dan non makanan:

- Makanan: bahan makanan dan makanan jadi di restoran/rumah
makan.

- Bukan Makanan: Pakaian, Tas, Sepatu, Pembelian Pulsa,
Pendidikan, Perawatan Kesehatan, dan Kecantikan (gym, salon,
spa, dll), Rekreasi/Hiburan (nonton di bioskop, karaoke, atau ke
tempat  hiburan),  Akomodasi  (hotel/penginapan), dan
Transportasi/angkutan; dan Komunikasi.

ii. Variabel ITK Mendatang:

a. Perkiraan pendapatan seluruh anggota rumah tangga.
b. Rencana pembelian barang-barang tahan lama, rekreasi, dan
pesta/hajatan:
- Elektronik (TV, DVD, komputer, dll).
- Perhiasan logam dan batu mulia (emas, permata, mutiara, dll).
- Perangkat komunikasi (HP, tablet/IPAD, notebook, dll).
- Perabot meubelair (kursi, lemari, tempat tidur, dll).
- Peralatan rumah tangga (AC, kulkas, mesin cuci, kompor gas).
- Membeli/mengganti sepeda motor.
- Membeli/mengganti mobil.
- Rekreasi (ke luar kota/luar negeri, termasuk menginap di hotel).
- Merencanakan pesta/hajatan (pernikahan, khitanan, ulang tahun,
dll).
- Merenovasi rumah.
- Membeli rumah/tanah.

3.2. Prosedur Penghitungan Indeks Tendensi Konsumen

Variabel-variabel yang ditanyakan dalam STK mempunyai 3 jenis
jawaban yaitu meningkat, tetap, dan menurun. Prosedur penghitungan ITK
(Indeks Indikator Kini dan Indeks Indikator Mendatang) masing-masing
adalah sebagai berikut:



a. Penggolongan Pendapatan

Setiap rumah tangga akan terkategori sebagai rumah tangga dengan
golongan pendapatan rendah (kurang dari 2 juta rupiah) dan
berpendapatan tinggi (2 juta keatas). Penggolongan tadi digunakan
sebagai dasar pemberian penimbang/bobot yang berbeda dalam
penghitungan indeks, namun tidak dibedakan dalam penyajiannya.

b. Pemberian Skor Jawaban

Pemberian skor jawaban dengan penyempurnaan metode yang mulai
diterapkan tahun 2015 mempertimbangkan net balance sehingga
penjumlahan skor dari kombinasi kemungkinan pilihan jawaban untuk
setiap variabel sama dengan nol. Variabel yang akan diberi skor
dibedakan atas dua bagian besar, yaitu variabel tunggal dan variabel
interaksi. Variabel/komponen tunggal adalah pendapatan rumah tangga,
volume/frekuensi konsumsi beberapa kelompok barang/jasa, dan
perkiraan pendapatan rumah tangga. Sedangkan variabel/komponen
interaksi adalah pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi dan rencana
pembelian barang tahan lama, rekreasi, dan pesta/hajatan.

Pemberian skor jawaban tersebut sekaligus mencerminkan pemberian
bobot dari setiap pilihan jawaban pada setiap variabel. Sebelum diberikan
skor, untuk setiap variabel maka perlu disusun kombinasi pilihan jawaban
dalam bentuk matriks. Berdasarkan matriks tersebut diberikan skor yang
sesuai untuk tiap selnya dengan mengacu kepada prinsip net balance.

1). Pemberian Kode dan Skor Variabel/Komponen Tunggal
Setiap variabel/komponen tunggal sebagai komponen pembentuk
ITK diberi skor sbb.:
a) Jawaban "meningkat” diberi skor 1 (satu).
b) Jawaban “tetap” diberi skor O (nol).
c) Jawaban “menurun” diberi skor -1 (minus satu).

Dari seluruh jawaban responden tersebut, penghitungan indeks
variabel hanya akan mempertimbangkan jawaban yang meningkat

dan yang menurun saja.



2).

Pemberian Skor Jawaban Variabel/Komponen Interaksi
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa variabel pengaruh
inflasi terhadap tingkat konsumsi rumah tangga merupakan variabel
interaksi. Perubahan harga barang dan jasa yang dikonsumsi rumah
tangga juga dipengaruhi oleh total pengeluaran rumah tangga.
Ketika harga barang dan jasa kebutuhan sehari-hari meningkat tinggi,
namun rumah tangga masih memiliki kemampuan untuk melakukan
peningkatan konsumsi (diproksi dengan total pengeluaran rumah
tangga meningkat) maka diberikan skor tertinggi (skor 1). Sebaliknya,
ketika harga barang dan jasa kebutuhan sehari-hari relatif sama atau
menurun, namun rumah tangga justru tidak memiliki kemampuan
untuk melakukan peningkatan konsumsi (diproksi dengan total
pengeluaran rumah tangga menurun) maka diberikan skor terendah
(skor -1).

Dengan cara dan dasar pemikiran yang sama, pemberian skor dapat
dilakukan pada variabel rencana pembelian barang tahan lama,
rekreasi, dan pesta/hajatan. Perilaku rumah tangga dalam rencana
pembelian barang tahan lama dipengaruhi oleh sumber dana yang
dimiliki dan kondisi keuangan rumah tangga dalam 3 bulan terakhir.

c. Penghitungan Indeks Variabel

Selanjutnya untuk mendapatkan indeks dari setiap variabel, dihitung

dengan menggunakan rumus Diffusion Index seperti yang digunakan oleh
The Conference Board (1990).

Indeks setiap Variabel:

n; nj
1 1
I, = (HZ T_inc;) * 100 — (EZ T_dec;) + 100| + 100
i=1 =

dengan:
T_inc; = responden yang menjawab meningkat
T_dec; = responden yang menjawab menurun
n; = jumlah responden yang menjawab meningkat
n; = jumlah responden yang menjawab menurun

Range untuk indeks setiap variabel adalah 0 < I, < 200.
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Indeks Gabungan

Nyt

1
Ivg = n_vtkz_l(lvt)k

dengan:
I, =indeks gabungan
I = indeks variabel tunggal
n,: = jumlah variabel tunggal
Range untuk I, adalah 0 < 1,4 < 200.

d. Penghitungan Indeks Indikator Kini dan Mendatang

Seperti diuraikan sebelumnya, ITK terdiri dari Indeks Indikator Kini (IIK)
dan Indeks Indikator Mendatang (IIM). Kedua indeks tersebut disusun
secara terpisah. Masing-masing indeks indikator tersebut merupakan
indeks rata-rata tertimbang dari beberapa indeks variabel pembentuknya.
Untuk menghitung IIK dan IIM digunakan rumus sebagai berikut:

3
1K = Z wy. (I atauvg)l
=1

2
IIM = Z Wi (It atauvg)m

m=1
dengan:
w; = penimbang variabel/komponen IIK
Wi = penimbang variabel/komponen IIM
| =1, 2, 3 (variabel/komponen IIK)
m =1, 2 (variabel/komponen IIM)

Range untuk IIK/IIM adalah : 0 < IKK/IIM < 200.

e. Penentuan Penimbang

Penentuan penimbang untuk IIK dan IIM menggunakan fungsi double log
dari masing-masing variabel pembentuknya. Rumusnya adalah sebagai
berikut:
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1).

2).

Indeks Indikator Kini (IIK)

Komponen penyusun IIK untuk ITK terdiri atas 3 komponen variabel
pembentuk. Dengan fungsi double log, ketiga komponen tersebut
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Log IIK = ¢, + o, L0g(PDK) + 2, Log(KH) + a;Log (KK)

dengan:
IIK = Indeks Indikator Kini.
PDK = Pendapatan seluruh anggota rumah tangga pada
triwulan berjalan.
KH = Pengaruh kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat
konsumsi rumah tangga sehari-hari.
KK = Konsumsi beberapa komoditi makanan dan bukan

makanan.
o, a1, 0, o3 = Estimasi parameter fungsi double log.

Besaran a; mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumah tangga terhadap IIK, a, mengindikasikan elastisitas pengaruh
kenaikan harga (inflasi) terhadap tingkat konsumsi rumah tangga
sehari-hari terhadap IIK, dan a3 mengindikasikan elastisitas konsumsi
beberapa komoditi makanan dan bukan makanan saat ini terhadap
IIK. Series data yang digunakan untuk menghitung penimbang
adalah data Triwulan I-1990 sampai dengan triwulan berjalan.

Penghitungan IIK dilakukan untuk menentukan nilai ITK pada
triwulan berjalan sebagai gambaran kondisi ekonomi konsumen dan
perilaku konsumsi konsumen terhadap situasi perekonomian secara
umum pada triwulan berjalan.

Indeks Indikator Mendatang (IIM)

Komponen penyusun IIM untuk ITK terdiri atas perkiraan pendapatan
seluruh anggota rumah tangga 3 bulan yang akan datang dan
rencana pembelian barang-barang tahan lama. Sejak Triwulan I-2004,
penimbang untuk ketiga komponen dihitung melalui fungsi double
log sebagai berikut:



Log IIM =, + o,Log(PDM) + ,Log(RTH)
dengan:

IIM = Indeks Indikator Mendatang.

PDM = Pendapatan seluruh anggota rumah tangga.
RTH = Rencana pembelian barang-barang tahan lama.
O, 01, a; = Estimasi parameter fungsi double log.

Besaran a; mengindikasikan elastisitas pendapatan seluruh anggota
rumah tangga pada triwulan mendatang terhadap IIM dan o,
mengindikasikan elastisitas rencana pembelian barang-barang tahan
lama terhadap IIM. Sebagaimana IIK, series data yang digunakan
untuk menghitung penimbang IIM juga menggunakan series data
Triwulan I-1990 sampai dengan triwulan berjalan.

Penghitungan IIM dilakukan untuk memperkirakan nilai ITK pada
triwulan berikutnya sebagai prediksi kondisi ekonomi konsumen dan
perilaku konsumsi konsumen terhadap situasi perekonomian secara
umum pada tiga bulan yang akan datang.

3.3. Interpretasi Hasil Indeks Tendensi Konsumen

Nilai IIK dan IIM berkisar antara 0 sampai dengan 200. Interpretasi
masing-masing Indeks adalah sebagai berikut:

1. Di atas 100 s/d 200: jumlah jawaban "meningkat” lebih besar dari
jawaban "menurun” artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan
berjalan meningkat dibanding pada triwulan sebelumnya (untuk IIK) atau
kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang meningkat
dibanding pada triwulan berjalan (untuk IIM).

2. Sama dengan 100: jumlah jawaban "meningkat” dan "menurun” adalah
seimbang, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan
hampir sama dengan triwulan sebelumnya (untuk IIK) atau kondisi
ekonomi konsumen pada triwulan mendatang sama dengan pada
triwulan berjalan (untuk IIM).
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3. Kurang dari 100: jumlah jawaban “menurun” lebih besar dari jawaban
“meningkat”, artinya kondisi ekonomi konsumen pada triwulan berjalan
menurun dibanding keadaan triwulan sebelumnya (untuk IIK) atau
kondisi ekonomi konsumen pada triwulan mendatang menurun
dibanding pada triwulan berjalan (untuk IIM).
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Gambar 1.
Alur Penyusunan Indeks Tendensi Konsumen, 2016
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Hasil Indeks Tendensi Konsumen Tahun 2016

4.1. Profil Rumah Tangga Tahun 2016

Indeks Tendensi Konsumen (ITK) dihitung untuk memperkirakan
gerak perekonomian berdasarkan informasi konsumen (rumah tangga). ITK
dihitung dari hasil Survei Tendensi Konsumen (STK). Pelaksanaan survei ini
dilaksanakan setiap 3 bulan sekali dalam setahun. Survei hanya dilakukan di
Kota Kendari, Kota Baubau, Kabupaten Kolaka, dan Kabupaten Konawe
Selatan yang terpilih sebagai sampel. Responden adalah rumah tangga dari
sub-sampel Susenas khusus di daerah perkotaan dengan target sampel
setiap triwulannya sekitar 180 rumah tangga. Response rate sampel setiap
triwulan tahun 2016 rata-rata 93 persen, sedikit berkurang dari tahun
sebelumnya sebesar 94 persen. Penyebab non respon dikarenakan beberapa
sampel rumah tangga terpilih pindah atau tidak berada ditempat hingga
batas waktu pencacahan berakhir.

Tabel 4.1.
Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK Menurut
Tingkat Pendidikan, 2016

Triwulan
Tingkat Pendidikan .
o 7) @3) @)
SLTP ke bawah 34,18 31,00 29,88
SLTA 48,73 40,35 42,02
Diploma I/II/III 2,53 5,26 3,83
Diploma IV/S1 12,03 21,05 21,45
S2/S3 2,53 2,34 2,82
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Dilihat dari tingkat pendidikannya, selama Triwulan I sampai dengan
Triwulan III tahun 2016, sebagian besar Kepala Rumah Tangga (KRT)
responden STK tercatat berpendidikan SLTA, yaitu sekitar 40-49 persen. KRT
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berpendidikan SLTP ke bawah tercatat sekitar 30-34 persen, berpendidikan
Akademi tercatat sekitar 3-5 persen, serta berpendidikan S1 ke atas tercatat
sekitar 14-24 persen (tabel 4.1).

Tabel 4.2.
Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK Menurut
Lapangan Pekerjaan, 2016

Triwulan
Lapangan Pekerjaan
I 1 111
()] ) BCIs “@

Tidak Bekerja/Penerima Pendapatan 23,42 9,36 8,42
Pertanian 253 585 5,78
Pertambangan & Penggalian 6,96 5,85 6,48
Industri Pengolahan B@AQ/ 292 2,54
Pengadaan Listrik, Gas 0,63 0,58 0,54
Pengadaan Air \\$b1,63 0,59 0,66
Konstruksi 5,70 5,26 5,55
Perdagangan 2025 27,49 2275
Transportasi dan Pergudangan 6,33 7,60 11,08
Penyediaan Akomodasi &_B(&YMinum 3,16 2,92 4,52
Informasi dan Komunikasi 0,63 1,75 1,95
Jasa Keuangan 1,90 0,59 0,69
Real Estate 0,00 0,58 0,00
Jasa Perusahaan 1,27 0,59 0,00
Adm Pemerintahan 12,03 15,20 18,19
Jasa Pendidikan 4,43 5.85 6,38
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,00 2,34 2,30
Jasa Lainnya 6,33 4,68 2,18

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Dilihat dari lapangan pekerjaan responden selama Triwulan I-2016
sampai dengan Triwulan III-2016, sebagian besar responden tercatat bekerja
dalam lapangan usaha perdagangan yaitu sekitar 20-27 persen. Responden
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yang berprofesi pada lapangan usaha administrasi pemerintahan tercatat
sekitar 12-18 persen, dan yang berprofesi sebagai petani tercatat hanya
sekitar 2-6 persen. Sedangkan responden yang merupakan penerima
pendapatan yang terdiri dari mahasiswa, pensiunan atau ibu rumah tangga
pada Triwulan I tercatat cukup besar, sekitar 23 persen, kemudian turun
menjadi 8-9 persen di Triwulan II dan III. Lapangan pekerjaan responden
lainnya tersebar pada lapangan usaha lainnya (tabel 4.2).

Dilihat dari status pekerjaan, sebagian besar responden berstatus
sebagai buruh/karyawan/pegawai, yaitu sekitar 43-52 persen. Sebagian kecil
responden tercatat sebagai pekerja keluarga, sedangkan sisanya adalah
responden yang berstatus berusaha (Tabel 4.3).

Tabel 4.3.
Persentase Kepala Rumah Tangga Responden STK Menurut
Status Pekerjaan, 2016

Triwulan

Status Pekerjaan

@D A\ ) 3) “
Berusaha Sendiri/Dibantu Pekerja Keluarga 47,11 38,06 37,25
: N
Berusaha Diba erja Dibayar 8,26 12,26 8,60
Buruh/Karyawan/Pegawai 43,80 47,74 51,55
Pekerja Keluarga 0,83 1,94 2,60
Jumlah 100,00 100,00 100,00

4.2. Perkembangan Nilai Indeks Tendensi Konsumen

Sejak dilakukan penghitungan ITK di Sulawesi Tenggara dari tahun
2011 sampai dengan tahun 2016, nilai ITK triwulanan menunjukkan pola
yang sama. Nilai ITK Kini pada Triwulan I merupakan nilai ITK terendah
selama tahun berjalan dan umumnya mencapai puncaknya pada Triwulan III
tahun berjalan. Nilai ITK Kini tercatat selalu di atas nilai 100, kecuali pada
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triwulan 1-2015 nilai ITK berada di bawah 100. Sebagian besar masyarakat
menilai bahwa kondisi ekonomi konsumen di Triwulan I-2015 lebih rendah
dibandingkan triwulan sebelumnya. Selain pada Triwulan I-2015, masyarakat
selalu menilai bahwa kondisi ekonomi konsumen selalu lebih baik
dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ITK yang
selalu di atas nilai 100, meskipun tingkat optimisme rumah tangga
berfluktuasi antar triwulan. Pada awal tahun 2016, nilai ITK Triwulan 1-2016
mendekati 100, menandakan kondisi ekonomi konsumen hanya sedikit
meningkat atau cenderung sama seperti triwulan sebelumnya. Kondisi
ekonomi konsumen kembali meningkat pada triwulan selanjutnya. Seiring
nilai ITK Kini pada Triwulan III, optimisme konsumen juga mencapai titik
puncak pada Triwulan III setiap tahunnya. Pada Triwulan IV, optimisme
konsumen lebih rendah daripada Triwulan III (nilai ITK lebih rendah daripada
triwulan sebelumnya), namun masyarakat tetap menilai bahwa kondisi
ekonomi konsumen lebih baik dibanding triwulan sebelumnya.

Gambar 2.
Trend Nilai Indeks Tendensi Konsumen Kini dan
Indeks Tendensi Konsumen Mendatang, 2011 - 2016
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Keterangan: ITK Mendatang merupakan nilai Perkiraan ITK yang dihitung pada triwulan berjalan
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Dari trend nilai Perkiraan ITK Mendatang juga dapat dilihat bahwa
masyarakat selalu memperkirakan bahwa kondisi ekonomi konsumen pada
triwulan mendatang akan lebih baik daripada triwulan berjalan. Namun, dari
gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai Perkiraan ITK Triwulan I-2015 berbeda
dengan nilai ITK Triwulan I-2015 (nilai ITK Kini di bawah 100). Memasuki
Triwulan 1I-2015 hingga Triwulan III-2016 barulah nilai Perkiraan ITK
Mendatang menunjukkan pola yang sama dengan nilai ITK Kini meskipun
nilai ITK Kini tidak persis sama dengan nilai perkiraannya. Hal ini berarti
bahwa kondisi ekonomi konsumen yang tercatat pada triwulan berjalan telah
sesuai dengan perkiraan pada triwulan sebelumnya, yaitu kondisi ekonomi
konsumen dinilai semakin membaik dari triwulan sebelumnya (nilai indeks di
atas 100). Nilai ITK Kini Triwulan IV-2016 juga diharapkan akan sesuai
dengan nilai Perkiraan ITK Triwulan IV-2016.

4.3. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan I-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan II-2016

ITK Sulawesi Tengggara pada Triwulan I-2016 sebesar 100,57, artinya
kondisi ekonomi konsumen hanya sedikit meningkat atau cenderung sama
seperti triwulan sebelumnya. Kondisi ekonomi konsumen yang cenderung
stagnan terutama didorong oleh penurunan pendapatan rumah tangga (nilai
indeks 99,88). Pada Triwulan 1-2016 aktivitas ekonomi belum banyak
bergerak, bahkan cenderung menurun bila dibandingkan Triwulan IV-2015.
Hal ini mempengaruhi pendapatan penduduk. Terlebih lagi, pada Triwulan
IV-2015 terdapat penerimaan bonus akhir tahun sehingga pendapatan pada
Triwulan 1-2016 lebih rendah. Inflasi yang terjadi pada Triwulan I-2016 juga
mempengaruhi total pengeluaran rumah tangga (nilai indeks 99,47).

Kondisi ekonomi konsumen cukup terbantu dengan adanya
peningkatan konsumsi barang dan jasa rumah tangga dari triwulan
sebelumnya (nilai indeks 103,59). Dengan pendapatan yang menurun dari
triwulan sebelumnya, konsumen mengurangi atau menggunakan tabungan
yang dimiliki untuk memenuhi pengeluaran konsumsi barang dan jasa
rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan, komunikasi,
pendidikan, dan kesehatan mengalami peningkatan dari triwulan
sebelumnya, namun pengeluaran untuk rekreasi dan akomodasi lebih rendah
dari triwulan sebelumnya. Sedangkan pengeluaran untuk transportasi,



pakaian, komunikasi cenderung sama seperti triwulan sebelumnya. Kondisi
ini menyebabkan konsumsi rumah tangga pada triwulan I relatif meningkat
secara keseluruhan. Peningkatan pengeluaran konsumsi barang dan jasa
juga menyebabkan meningkatnya kondisi ekonomi konsumen meskipun
tingkat optimismenya menurun. Tingkat optimisme masyarakat lebih rendah
(pesimis) dibandingkan dengan Triwulan IV-2015, turun sebesar 5,50 poin
dari Triwulan IV-2015.

Tabel 4.4.
Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan I-2016

Variabel Pembentuk Triwulan I-2016

) )
Pendapatan rumah tangga kini 99,88
Pengaruh inflasi terhadap total pengeluaran rumah 9947
tangga '
Volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah 103,59
tangga
Indeks Tendensi Konsumen 100,57

Nilai ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan 1I-2016 diperkirakan
sebesar 101,19, artinya kondisi ekonomi konsumen diperkirakan akan
membaik. Tingkat optimisme konsumen juga diperkirakan meningkat, yang
ditunjukkan dengan lebih tingginya perkiraan nilai indeks pada Triwulan II-
2016 dibandingkan Triwulan I-2016 (nilai ITK diperkirakan naik 0,62 poin).

Perkiraan membaiknya kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan II-
2016 didorong oleh perkiraan meningkatnya rencana pembelian barang
tahan lama, rekreasi, dan pesta/hajatan (nilai indeks sebesar 103,12). Pada
Triwulan II-2016 konsumen memperkirakan adanya peningkatan untuk
pembelian barang elektronik dan perangkat komunikasi serta mengadakan
pesta/hajatan. Dari sisi pendapatan, konsumen memperkirakan adanya
peningkatan pendapatan rumah tangga mendatang, namun optimismenya
relatif kecil (nilai indeks sebesar 100,08). Ekspektasi kenaikan pendapatan
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rumah tangga didorong oleh harapan meningkatnya aktivitas ekonomi yang
akan berpengaruh pada pendapatan rumah tangga.

Tabel 4.5.
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan II-2016

Variabel Pembentuk Triwulan II-2016

@ (2)

Perkiraan Pendapatan Rumah Tangga Mendatang 100,08
Rencana Pembelian Barang Tahan Lama , Rekreasi, dan
Pesta/Hajatan QO 103,12
@\
Indeks Tendensi Konsumen Q(o 101,19
N\

4.4. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan II-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan III-2016

Nilai ITK yang diperoleh pada Triwulan II sesuai dengan ekspektasi
masyarakat bahwa kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan II lebih baik
dibanding Triwulan L ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan 1I-2016 sebesar
104,65, artinya kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan
sebelumnya. Nilai ITK yang dicapai pada Triwulan II-2016 lebih tinggi dari
ekspektasi masyarakat pada Triwulan L. optimisme masyarakat pada Triwulan
II-2016 juga meningkat, ditandai dengan peningkatan nilai ITK sebesar 4,08
poin dari Triwulan I-2016 (nilai indeks sebesar 100,57).

Meningkatnya kondisi ekonomi konsumen terutama didorong oleh
adanya faktor musiman, dengan masuknya bulan Ramadhan di triwulan II
yang berpengaruh pada peningkatan konsumsi dan peningkatan
pendapatan. Pendapatan rumah tangga meningkat (nilai indeks 102,21),
dipengaruhi oleh penerimaan gaji ke-13 dan THR bagi Aparatur Sipil Negara
(ASN)/TNI/Polri dan karyawan swasta.
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Tabel 4.6.
Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan II-2016

Variabel Pembentuk Triwulan II-2016

@ @

Pendapatan rumah tangga kini 102,21
Pengaruh inflasi terhadap total pengeluaran rumah 10843
tangga A '
Volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah 105.66
tangga '

: 2
Indeks Tendensi Konsumen \QQ 104,65

Dengan adanya peningkatan pendapatan, daya beli masyarakat
cukup terjaga. Harga kebutuhan masyarakat selama Triwulan 1I-2016 juga
relatif stabil, yang ditandai dengan tingkat inflasi yang rendah selama April
sampai dengan Juni 2016. Dengan begitu, pengeluaran rumah tangga
selama Triwulan 1I-2016 cenderung tidak terpengaruh inflasi (nilai indeks
108,43). Terlebih adanya faktor musiman yang mendorong peningkatan
konsumsi masyarakat.

Volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah tangga tercatat
meningkat dari triwulan sebelumnya (nilai indeks 105,66). Adanya faktor
penggerak seperti bulan Ramadhan dan persiapan lebaran, libur sekolah,
serta penerimaan THR pada pertengahan bulan Juni meningkatkan konsumsi
rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan, pakaian, komunikasi,
pendidikan, transportasi, dan perawatan kesehatan/salon mengalami
peningkatan dari triwulan sebelumnya. Peningkatan ini secara umum
meningkatkan volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah tangga
meskipun pengeluaran rekreasi dan akomodasi lebih rendah dari triwulan

sebelumnya.
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Nilai ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan III-2016 diperkirakan
sebesar 109,26, artinya kondisi ekonomi konsumen diperkirakan akan
semakin membaik. Tingkat optimisme konsumen juga diperkirakan
meningkat, yang ditunjukkan dengan lebih tingginya perkiraan nilai indeks
pada Triwulan II-2016 dibandingkan Triwulan 1I-2016 (nilai ITK diperkirakan
naik 4,61 poin).

Tabel 4.7.
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan III-2016

Variabel Pembentuk Triwulan III-2016
) : @

Perkiraan Pendapatan Rumah Tangga Mendatang 115,78
Rencana Pembelian Barang Tahan L{l%’,‘Rekreasi, dan

. X 97,84
Pesta/Hajatan 0\

AN
Indeks Tendensi Kon%men 109,26
@\

Perkiraan membaiknya kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan III-
2016 didorong oleh perkiraan peningkatan pendapatan rumah tangga
mendatang (nilai indeks sebesar 115,78). Ekspektasi kenaikan pendapatan
rumah tangga didorong oleh adanya aktivitas ekonomi di semua sektor yang
mulai meningkat dengan adanya liburan sekolah, hari raya Idul Fitri dan Idul
Adha, serta tahun ajaran baru. Variabel rencana pembelian barang tahan
lama, rekreasi, dan pesta/hajatan oleh masyarakat diperkirakan menurun
(nilai indeks sebesar 97,84). Meskipun pada triwulan III nanti masih ada
liburan sekolah, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, dan juga tahun ajaran baru,
tetapi tampaknya sebagian besar masyarakat merasa pada triwulan III bukan
saat yang tepat untuk membeli perhiasan, melakukan rekreasi, atau
mengadakan pesta/hajatan.
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4.5. Kondisi Ekonomi Konsumen Triwulan III-2016 dan Perkiraan
Ekonomi Konsumen Triwulan IV-2016

ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan III-2016 sebesar 109,25, artinya
kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya. Tingkat
optimisme masyarakat pada Triwulan III-2016 juga meningkat, ditandai
dengan peningkatan nilai ITK sebesar 4,6 poin dari Triwulan 1I-2016 (nilai
indeks sebesar 104,65).

Tabel 4.8.
Nilai Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan 111-2016

Variabel Pembentuk Triwulan III-2016
&) O @
Pendapatan rumah tangga kini 119,02
2
Pengaruh inflasi terhadap total lua h
taenngaaru inflasi terhadap tota pen&&' ran ruma 90,62
99 A

Volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah 109,58
tangga

X
Indeks Tendensi Ko@men 109,25

Meningkatnya kondisi ekonomi konsumen terutama didorong oleh
peningkatan pendapatan rumah tangga (nilai indeks 119,02). Peningkatan
pendapatan ini dipengaruhi oleh masih adanya penerimaan gaji ke-13 dan
THR bagi Aparatur Sipil Negara (ASN)/TNI/Polri dan karyawan swasta.

Harga kebutuhan masyarakat selama Triwulan III-2016 secara umum
mengalami sedikit peningkatan, ditandai dengan adanya inflasi selama
periode Juli-September 2016. Masyarakat juga menilai bahwa inflasi
mempengaruhi pengeluaran rumah tangganya selama triwulan III-2016. Hal
ini tergambar dari nilai indeks pengaruh inflasi terhadap total pengeluaran
rumah tangga yang berada di bawah 100 (90,62).
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Meski pengeluaran rumah tangga terpengaruh oleh inflasi,
volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa rumah tangga meningkat (nilai
indeks 109,58) dengan optimisme yang lebih tinggi dari triwulan
sebelumnya. Kenaikan tingkat konsumsi turut menegaskan adanya perbaikan
kondisi ekonomi konsumen. Pada Triwulan III-2016 terdapat faktor
penggerak yang meningkatkan konsumsi, seperti lebaran Idul Fitri, liburan
sekolah, serta lebaran Idul Adha di akhir Triwulan III sehingga masyarakat
menilai volume konsumsinya meningkat dibandingkan triwulan sebelumnya.
Pengeluaran untuk konsumsi makanan, pakaian, komunikasi, pendidikan, dan
transportasi mengalami peningkatan dari triwulan sebelumnya. Peningkatan
ini secara umum meningkatkan volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa
rumah tangga meskipun komoditas bukan makanan lainnya, meliputi
rekreasi/hiburan, akomodasi, dan perawatan kesehatan/salon lebih rendah
dari triwulan sebelumnya. Naiknya nilai indeks variabel pendapatan dan
volume/frekuensi konsumsi barang dan jasa juga menyebabkan peningkatan
tingkat optimisme konsumen. Tingkat optimisme masyarakat naik sebesar
4,6 poin dari Triwulan II-2016.

Tabel 4.9.
Perkiraan Indeks Tendensi Konsumen Beserta
Variabel Pembentuknya, Triwulan IV-2016

Variabel Pembentuk Triwulan IV-2016
(1) (2
Perkiraan Pendapatan Rumah Tangga Mendatang 112,44
Rencana Pembelian Barang Tahan Lama , Rekreasi, dan
. 100,20
Pesta/Hajatan
Indeks Tendensi Konsumen 107,99

Nilai ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan IV-2016 diperkirakan
sebesar 107,99, artinya kondisi ekonomi konsumen diperkirakan akan
semakin membaik. Tingkat optimisme konsumen diperkirakan menurun,
yang ditunjukkan dengan lebih rendahnya perkiraan nilai indeks pada



Triwulan IV-2016 dibandingkan Triwulan III-2016 (nilai ITK diperkirakan turun
1,26 poin).

Perkiraan membaiknya kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan IV-
2016 didorong oleh perkiraan peningkatan pendapatan rumah tangga
mendatang (nilai indeks sebesar 112,44). Ekspektasi kenaikan pendapatan
rumah tangga didorong oleh adanya ekspektasi kenaikan gaji maupun
omset usaha, tambahan penghasilan dari pekerjaan/usaha sampingan,
termasuk harapan akan diterimanya bonus akhir tahun oleh para pekerja di
akhir tahun 2016. Memasuki masa akhir tahun yang biasanya diikuti dengan
penawaran diskon dan promo oleh produsen diperkirakan mendorong
peningkatan optimisme konsumen terhadap rencana pembelian barang
elektronik dan perangkat komunikasi, namun masyarakat juga merasa pada
triwulan IV bukan saat yang tepat untuk membeli perhiasan dan melakukan
rekreasi. Kondisi ini menjadikan variabel rencana pembelian barang tahan
lama, rekreasi, dan pesta/hajatan oleh masyarakat diperkirakan tidak banyak
berubah dari kondisi di Triwulan III (nilai indeks sebesar 100,20).

Dengan melihat trend nilai ITK yang dicapai selama ini, tampaknya
ITK Triwulan 1IV-2016 akan sesuai dengan Perkiraan ITK Triwulan IV. Dengan
demikian, kondisi ekonomi konsumen pada Triwulan IV-2016 akan semakin
membaik dibandingkan pada Triwulan III-2016.

4.6. Perbandingan Regional

Trend nilai ITK provinsi di Sulawesi menunjukkan pola yang sama
setiap triwulan. Peningkatan kondisi ekonomi rumah tangga konsumen pada
Triwulan I-2016 terjadi pada seluruh provinsi di Sulawesi, yang ditandai oleh
nilai ITK masing-masing provinsi pada Triwulan I-2016 yang lebih tinggi dari
100, kecuali Sulawesi Utara yang lebih rendah dari 100 (Tabel 4.10).
Peningkatan kondisi ekonomi rumah tangga terus terjadi pada Triwulan II
sampai dengan Triwulan IV-2016. Tingkat optimisme rumah tangga
konsumen pada seluruh provinsi se-Sulawesi mengalami fluktuasi selama
tahun 2016. Pada Triwulan IV-2016, ITK pada provinsi Sulawesi Utara dan
Sulawesi Tengah diperkirakan mengalami peningkatan, sedangkan pada
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Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, dan Sulawesi Barat
diperkirakan mengalami penurunan.

Selama tahun 2016, provinsi dengan ITK tertinggi di Sulawesi dicapai
oleh Sulawesi Tengah (Triwulan I), Sulawesi Barat (Triwulan II dan III), serta
Sulawesi Utara (Triwulan IV). Sebaliknya, provinsi dengan ITK terendah
bergantian antara Sulawesi Utara (Triwulan [, II, dan III) dan Sulawesi Barat
(Triwulan IV).

Tabel 4.10.
Perkembangan ITK Provinsi di Sulawesi dan Indonesia,
Triwulan I s.d. Triwulan IV Tahun 2016

Provinsi Triwulan Triwulan Triwulan TriWL*lIan

I A

M @ -6 @ )
Sulawesi Utara 96,08 102,14 103,46 111,31
Sulawesi Tengah 107,58 \\\, v105,34 104,50 109,79
Sulawesi Selatan 101,91 106,83 107,09 104,54
Sulawesi Tenggara ,\6‘&"57 104,65 109,25 107,99
Gorontalo 101,14 109,53 107,89 103,74
Sulawesi Barat\\' 105,58 110,20 111,00 103,21
Indonesia 102,89 107,93 108,22 105,18

Keterangan:  Angka Perkiraan
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BAB 5
KESIMPULAN







5.1. Perekonomian dari Sisi Rumah Tangga Tahun 2016

Berdasarkan pembahasan hasil penghitungan ITK pada bagian

sebelumnya, beberapa hal yang kiranya dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut:

1

Distribusi persentase responden setiap triwulan selama tahun 2016
relatif tidak mengalami perubahan. Persentase responden STK masih
didominasi oleh mereka yang berpendidikan SLTA dan SLTP ke bawah
tercatat berkisar antara 71-83 persen dari keseluruhan sampel rumah
tangga.

Responden STK kebanyakan bekerja di lapangan usaha perdagangan
tercatat berkisar antara 20-27 persen setiap triwulannya, sementara
responden yang bekerja sebagai pegawai/buruh/karyawan tercatat
berkisar antara 43-52 persen setiap triwulannya.

ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan 1-2016 tercatat sebesar 100,57,
artinya kondisi ekonomi konsumen hanya sedikit meningkat atau
cenderung sama seperti triwulan sebelumnya. Kondisi ekonomi
konsumen yang cenderung stagnan terutama didorong oleh penurunan
pendapatan rumah tangga.

ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan II-2016 sebesar 104,65, artinya
kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya.
Tingkat optimisme masyarakat juga meningkat dibandingkan dengan
Triwulan 1-2016 (nilai indeks sebesar 100,57). Berdasarkan variabel
pembentuk, membaiknya kondisi ekonomi rumah tangga konsumen
terutama didorong oleh peningkatan pendapatan rumah tangga,
rendahnya pengaruh inflasi terhadap tingkat konsumsi, serta
meningkatnya konsumsi beberapa komoditas makanan maupun non-
makanan.

ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan II-2016 sebesar 109,25, artinya
kondisi ekonomi konsumen meningkat dari triwulan sebelumnya.
Tingkat optimisme masyarakat juga meningkat dibandingkan dengan
Triwulan II-2016 (nilai indeks sebesar 104,65). Berdasarkan variabel



pembentuk, membaiknya kondisi ekonomi rumah tangga konsumen
terutama didorong oleh peningkatan pendapatan rumah tangga. Selain
itu, tingkat konsumsi makanan dan non makanan juga mengalami
peningkatan.

6. Nilai ITK Sulawesi Tenggara pada Triwulan IV-2016 oleh masyarakat
diperkirakan mencapai 107,99, artinya kondisi ekonomi konsumen oleh
masyarakat diperkirakan akan membaik. Tingkat optimisme konsumen
diperkirakan akan lebih rendah dibandingkan Triwulan III-2016 (nilai ITK
sebesar 109,25).
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LAMPIRAN







Lampiran 1. Trend Nilai Indeks Tendensi Konsumen Kini dan Indeks
Tendensi Konsumen Mendatang, 2011 - 2016

LELTT)] ITK Kini ITK Mendatang
@) (2) 3)
Tw1-2011 106,51 --
Tw II-2011 107,58 113,14
Tw I1-2011 111,16 112,96
Tw IV-2011 107,24 110,36
Tw 1-2012 107,99 106,72
Tw II-2012 108,15 108,05
Tw I1I-2012 111,87 111,01
Tw IV-2012 107,79 108,65
Tw 1-2013 102,18 106,83
Tw II-2013 107,62 109,64
Tw III-2013 114,52 112,07
Tw IV-2013 108,57 108,73
Tw 1-2014 103,71 106,92
Tw II-2014 110,85 107,78
Tw I1I-2014 114,21 116,45
Tw IV-2014 108,69 108,40
Tw [-2015 92,52 106,92
Tw II-2015 102,70 112,50
Tw III-2015 110,64 115,31
Tw IV-2015 106,06 104,64
Tw 1-2016 100,57 104,78
Tw II-2016 104,65 101,19
Tw II-2016 109,25 109,26
Tw IV-2016 -- 107,99

Keterangan: --) belum dihitung



Lampiran 2. Kuesioner Survei Tendensi Konsumen

5 REPUBLIE INDDNESLA
"k._"' BADAN PUSAT STATISTIK
SURWVEI TENDENSI KONSUMEN 2016
RAHASIA Triwulan -2016
ELOK I. PENGENALAN TEMPAT

1. Provinsi DD
2. Kabupaten/Kota®) I:":‘
3. Kecamatan |:||:||:|
4, IDesa’Kelurahan®} |:||:||:|
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan®} I. Perkotaan 2. Perdesasn |:|
6. Nomor Kode Sampel AREREEN
7. Womor Urut Samipel 1]
&, Mama Kepala Rumah Tangga
8. Jumlah Anggota Rumah Tangga |:||:|
10, Keterangan Hasil Pemcacahan 1. Berhasil dewawancarai

2. Ruta Pengganti di Bangurian Sensus yang sama D

i Banguman Sensus Kosongatau Berubah Fungsi

<. Tidak berhasl dewawancarai dil

*| Carel yareg tdak perlu

BLOK Il. KETERANGAM PETUGAS
1. MamaPencacah/Ma HF: Targgal
Tareda Tamgamn
Z. Nama Pemgawas/MNao HP: Tanggal
Tanda Tangan
Halaman 1



BLOK L INFORMAS! UMUM RESPONDEN

l{eterangan Responden

1. Status responden: D
Nepalarumah tangga <1 fsrrfsuemi =3
2. lenis kelamin responden: L aki-hakr .| Fergmpuan -2

3, Umur responden:

< 2thafumn -1 M- 3 tafum -3 S0- S8 fafun -5
M- 2%pafum -2 - Ghin B = &l takum -6
4, Pendidikan terakhir yang ditamatkan responden:
ST kebowah -1 Diplmalli 3 52/53 5 L]
&HTa -3 Diplama W51 -4
Keterangan Rurmah Tangoga
4. Lapangan pekerjaan kepala rumah tangga e e Jtuliskan} DD
Peranon, Kehutanan, don Penkanon -1 fformaas can Mormanikas - 14
Pertambangon dan Penggolion -2 Jasg Kpudragan - 11
Irdfusdnd Pengaldfran -3 Bl Esteabe o F
Perygoclaom Listrik, Gy -4 Ao Periahan -1z
Peragaclaan A - 05 Advnuniifrasd Pemeriatohdr, Pertahandr
Konstruksi o] dare farningn Soeial Wajib - 14
&Tﬁwgungunﬂemafmftemn:ﬂemw Jasg Pengbclikon -15
clar Perowaton Medd don Sapeds Molor ar Joren Mesefraton dan Kegiotan Sosial - 16
Traraspovtas can Pergudangan -8 Jesa kv yd -7
FPerrpedivon Akarmadad dan Tichak Bekerid penenma pendapaton - 18
Perpedican Mok fdinum -1

Uikakepola Rumal Tangga tidak bekerjo'peneniog pendmpetan ataw kode 18, langsweng kefi. 71

i, Status Pekerjaan Kepala Rumah Tangga:

Bermoh Sevdiditsantu pekeria keludega -1 Burah/KerpawanPegowo -3 D
Bersohd dibonhy petesgo dibopor -2 Pefienjo keluangatornpa -]
. Jumlah anggota rumah tangga itermaswuk kepala rumah tanggal yang I:":‘
bekerja/mempunyai usaha ... e
&, Ratasata pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama sebulan: []
2 it rmioh -1 FeiBucarupich -3 S48 jurgrupigh -5

2-2.% janta nuprioh =2 A48 juhe namich -4 = M0 jutg rupigh 8

Halaman 2




BLOK IV. PERSEPSI TERHADAP KONDISI EKONOMI

A, PENDAPATANRUMAH TANGGA

1. Bagaimana pendapatan seluruh anggota rumah tangga selamaTriwulan -
2016 dibandingkan Triwulan I-20162

Meningkat i Tetap 2 Meninm 3
Jdika jowaban tetap (kode 2 langsung keRincian I

2. Apakah penyebab utama pendapatan meningkat atau menurun jpada Rincian 1
Wihat PILIHAN JAWABAN 1)

dainnya [thukiskan

3. Bagaimana perkiraan pendapatan seluruh anggota rumah tangga selama
Triwulan W-2016 dibandingkan Triwulan 111-201 &

Meningkat i Tetap ) Menuum 3 D
Jdika jowaban fetap (kode 3 langsung keRincian 5
<, Apakah penyebab utama perkiraan pendapatan meningkat atau menurun pada
Rincian 3 dlibat PILIHAN JAWABAN 1) ]
Lainnya ftuliskan)
PILIHAN JAWABAN 1 duntukRincian2 dan 4)
i Jiaban Mmernrsn:
Peningkaton geillpenghosianusaha i Penuringn gajidpenghasian wsehe ]
Mendapat fombahanupatyhenus 2 Pekerjorn/wsaha sempingan berfrenti 7
Mendapar pekereanusala sempingan 3 Adg eriggota kelierge yg bechent’
Mendapat hadlab/arisenwansan 4 hekeriaberusaha 4
dainaye 5 daimyr ¥

B. PERUBAHMAN HARGA BARANG DAM JASA

5. Bagaimanaperubahan harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga selama
Trivwulan H2016 dibandingkan Triwulan I-2016:

Meninghkat tajam o= 2% i Aefatifsama 4
Meninghat sadenig (10-20%/ ¥ Menwrum 5
Meningkat sedihnit (< 1084 2

Halaman 3




. PENGELUARAMN DAN KOMSUMS! RUMAH TANGGRA

%, Bagaimanawolume/frekuensilkonsumsi barang/jasa di bawah iniz=lama
Triwulan 11l-2016 dibandingkan Triwulan -2016;

Helompok Barang/Jasa Meningkat | Tetap | Menurun
Perubahan Volume:
1. Bahan makanan/minuman, 1 2 3
2. Makanan/minuman jadi, rokok, tembakau, i 2 3
dan makan di restoran/rsmah makan.
3. Pakaian 1 2 3
4. Permbelian Pulsa HF 1 2 3
5. Pendidikan 1 2 3
Perubahan Frekuensi:
6. Rekreasifhiburan (nonton di bioskop, 1 3 3
karaoke, ke termpat hibwran)
¥, Akomadasi {hotel/penginapan 1 2 3
8. Transportass 1 2 3
49, Perawatan kesehatan dan kecantikan (gym, 1 3 3
salon, spa, dlil. |

OO0 O O

Ooogd

7. Bagaimana total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga selama

Triwulan Il-2016 dibandingkan Triwulan I-2016:
Meningkat | Tetap 2 Menrum 3
Jike fowaban tetap (kode 2] langsung keRincian$

[]

£, Apakah penyvebab utamatotal pengeluaran rumah tangga meningkat atau
menurun pada Rincian 7 (ithat PILIMAN JAWABAN 2 di lermbar berikrt)
L e P

49, Bagaimana perkiraan total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga

selama Triwulan IV-2016 diband ingkan Trirulan 11-2016:
Meningkat i Tetap 2 Mennm 3
Jika jowalan tetap (kode 2] langsung ke Rincian 77

Halaman 4




10. Apakah penyebab utama perkiraan total pengeluaran rumah tangga meningkat

atau menurun padaFincian 9 dibat PILIKAN JAWABAN 2) I:l
LT (HUAS RV e srsma msr s mn s s s s s 0 0 000000000008 0 R e
PILIHAN JAWABAN 2 funtuk RincianNomor 8 dan 10/
Pendngkaton pemg hasian < Penurungn penghasian =]
Feningkatan harge bavang«den jasa -2 Fenurwnan hergas barang dan jasa -7
Faktar musimen (misainya; K sekolal, Faktormusiman (misalnye: ibur sshalizh,
hid iyl poda trivasan terakhin -3 ol ravelpede trkwuien sebelmng -4
Sedongmembita bkanatay ada ketutishan Mefpkukan penghematon 4
mendadak/darunar 4 Lainnpa -10
T
5

0. KOMDISI KEUANGAN RUMAH TANGGA

11.Gambaran kondisi keuangan rumah tangga Bapak/lbu selama Triwulam 1IF
2016

Menehungdehibbanyakdibandinghan Triwuion sehelvmnyg -1

Mengtungeelatifsama dibandingkan Triwuien sebeiumnye s
Menehiungdahihseadiblt dbhandinghan Trwaion sebelumaya -3
Tidiak dapat mensbung same sefel 4
Mengamb tabungon ]

Hiprus meminjom wangdmenggacaiken barang &

12. Bagaimana peluang rumzh tangga Bapakibu unmtuk menabung selama
Triwulan IV-2016 mendatang:

Langat mungkin -1 Munghin -2 Tidak mingkin 3

E. HKETERSEDMAAMN LAPANGAMN PEKERJAAMN

13. Bagaimana ketersediaan lapangan pekerjaan (formal dan non formal) selama
Triwulan M-2016 dibandingkan Triwulan I1-2016&

debil banyak -1 Sama ad Lebih seglikit -3

Halaman 5




14. Bagaimana perkiraan ketersedian lapangan pekerjaan (formal dan non
formal) selama Triwulan W-2016 dibandingkan Triwulan [11-201&

Lebik banpak 8 Same ) debih seailt -3

F. IPEMEELIAN BARANG TAHAN LAMA

15. Menurut Bapak/lbu, apakah dalam Triwulan 2016 merupakan waktu yang
tepat bagi rumah tangga untuk membeli barang-barang tahan lama s=perti
barang elektronik, peralatan rumah tangga, perhiasan logamybatu mulia,
perabot meubelair, perangkat komunikasi, dan alat olahraga dan kesshatan:
¥, vkt ying tepat -1
Ticliak, Euikimn wankidtu pong tepat «d
Lairnye :
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16. Apakah Bapak/lbu mempunyai rencana untuk membeli barang-barang tahan lama
dan melakukan aktivitas di bawah inisslama Triwulan IV-2016

komputer, dil), perabot meubelair (korsi,
lemari, tempat tidur, dill. dan peralatan
rumah tangga (kulkas, kompor gas, AL mesin
oui, dil)

]

Sl isian kodam F Fka kolom 2
berkede | rencana | berkods 2, alasan
sumber dana: utama
Ya | Teburgan -1 Bapakibu:
Kelompok Barang/lasa Tidak -2 | Pendopgtan -2 Diare tidskasda -1
Dinjdrndn -F Tidak ¢
Pemberian - Belum butub -2
Belym Tahw -5 Sudah memidiki -3
m 2 PN )
1. Membeli  barang  elekfronik TV, DV,

[

2,

Membeli perhiasan logam/'baty malia {emas,
permata, mutiara, dil)

3,

Membeli perangkat komundasi [HP, tablet,
dll)

[ [ [

[ [ [
s | 0 | O 0
g ?;-z:f'-ll-lkc:-nl':ﬁn:ﬂkrll'-it:ln;hn.s‘lﬁ-:lnglt:r'-a:um d:?ﬂmn D D D
&, Membeli matorimaobil |:| D D
4. Merenovas rumah I:l I:' D
4. Membeli rumah /tanah D D |:|
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BLOK ¥. PENJELASAN RINGKAS

EHUSUS UNTUK BLOK WA s.d. BLOK IV.F

+  Rincian 1 sid 4: Pendapatan Rumah Tangga adalah total pendapatan seluruh
anggota umah tanggs yang merupakan penjumlahan dan semua pendapatanan
yang dipercieh seluruh anggota rumah tangga, termasuk bonus, THR, inssntif,
dan lain-lain. Termasuk didalamnya adalah transfer dan pihak lain, mendapat
arisam, warisan, dam hadiah .

+  Rincian 5 Perubahan harga merupakan perubahan harga barangjasa secara
urmum, bukan beberapa komoditl uiama saja.

Catatan:

o Perhatkan referensi wakiu pencacahan dalam mengantisipasi  jawaban
respondan.

o Perhatikan kontribusi komediti-komoditi yang meningkat cukup tajam terhadap
saluruh komoditi vang dikonsumsi oleh rumah tangga.

Contoh:

Terjadi kenaikan hanga komoditl cabai yang cukup signifikan, sementara kornoditi

lainmya relatif stagnan. Untuk menghindar jawaban respondsn yang menjawab

meningkat tajam, lakukan probing mengenai referensi waktunya maupun

kontribusi komoditi cabai tersebut.

+  Rincian 6 Volumefrekuvensi konsumsi  memupakan  jumnlahfrekuensi
barangjasa yang dikomsumsi oleh rumah tangga. Jika rumah tangga tidak
mengkonsumsi selama penode wakiu pencacshan jawabannya sdalah “etap”

+  Rincian 7 sfid 10: Total pengeluaran seluruh anggota rumah tangga adalsh
s=luruh nilai dar uwang yang dikeluarkan wtuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga, baik kebutuhan pokok rumah tangga maupun unfuk pembelian barang
tahan lama atau pengeluaran besar lainmnys.

+  Rincian 11: Gambaran kondisi keuangan rumah tangga menunjukkan
bagaimana kondisi keuangan rumah tangga dalam merenuhi kebutuhan sshan-
hari.

Catatan:

o Tidak dapat menabung sama sekall artinga rumah tangga tidak menabung
dalam bentuk apapun.

o Jika rumah tangga meminjam uniuk imvestasi seperti membeli umah atau
tanah tidak dianggap sebagai meminjam. Tetapi jika meminjam untuk membeli
baramg tahan lama maka dianggap sebagai konsumsi rumsh tangga sehingga
dianggap sebagai meminjam.

o Jika rumah tangga menabung sekaligus meminjam misalnya unbuk menmbel
baramg tahan lama, maka lakukan pengurangan antara tabungan dikurangi
peminjaman. Jika positif berarti berarti menabung (kode 1 atau 2), jika negatif
rmerupakan pimjaman.
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BLOK V. PENJELASAN RINGKAS (lanjutan)

Rincian 12: Peluang rumah tangga wntuk menabung menunjukkan perkiraan
responden terhadap kondisi keuangan rumah tangga dalam 3 bulan ke depan.
Jika ada kemungkinan wnfuk menabung dapat diartkan babwa rumah tangga
memperkirakan pendapatan melebihi pengeluaran.

Rincian 13 dan 14: HKetersediaan Lapangan Pekerjaan memnpakan
pengamatan responden mengenai ketersediaan lapangan pekerjaan baik formal
maupun non formal melalui informasi langsung atsu darn media. Lapangan
pekeraan yang dimaksud tidak hanya mencakup pekerfaan sebagai kargawsan
atau pegawai, juga termasuk kesempatan uniuk berusaha.

Rincian 15: Waktu yang tepat bagi rumah tangga untuk membeli barang
tahan lama.

Maksud dari rincian ini adalah untuk menggambarkan persepsi responden
tentang kondisi perekonomian saat ini. Wakiu tepat secara tidak langsung
menggambarkan situasi perekonomian yang baik sshingga daya beli masyarakat
juga baik.

Rincian 16: Rencana Pembelian Barang Tahan Lama, Rekreasi, dan
PestaHajatan.

Peranyaan hamus digjukan setiap rincian kelompok barang tsham lama dan
melakukan akivitas (rekreasi dan pestahajstan) yang ditanyakan dar kolom 2

BLOK V1. CATATAN
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